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ABSTRAK 
Ulat grayak (Spodoptera litura F) merupakan hama yang menyebabkan 
kerusakan pada sayuran sehingga menyebabkan gagal panen. Pengendalian ulat 
dengan menggunakan ekstrak daun jeruk purutdan daun jeruk bali. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling berpengaruh dan 
esktrak yang paling efektif terhadap mortalitas ulat grayak. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2015 di Laboratorium Universitas 
Galuh Ciamis. Penelitian ini  menggunakan Metode eksperimen dengan desain 
penelitian menggunakan RAL terdiri dari 5 perlakuan, dengan konsentrasi 
0%,15% daun jeruk purut, 20% daun jeruk purut, 15% daun bali, 20% daun jeruk 
bali dengan 4 ulangan, sampel yang digunakan larva instrar II berjumlah 15 ekor 
tiap toples. Parameter yang digunakan mortalitas larva ulat grayak, hasil yang 
diperoleh dari Uji ANAVA satu faktor dan uji Duncan. Pada konsentrasi 0% 
hasilnya yang paling sedikit yaitu 0%, konsentrasi 15% daun jeruk bali sebesar 
8,35%, konsentrasi 20% daun jeruk bali sebesar 13,32%, konsentrasi 15% daun 
jeruk purut sebesar 31,67%, konsentrasi 20% daun jeruk purut sebesar 51,67%. 
Kematian disebabkan karena perbedaan senyawa aktif dari masing-masing daun 
jeruk tersebut, sehingga mempengaruhi persentase kematian yang berbeda. 
 
Kata kunci: mortalitas, ekstrak daun jeruk purut, ekstrak daun jeruk bali,                 
                      ulat grayak 
 
PENDAHULUAN  
Ulat grayak (Spodoptera litura F) merupakan hama yang menyebabkan 
kerusakan pada sayuran sehingga menyebabkan gagal panen. Kegagalan panen 
akibat hama ulat grayak dapat mencapai 80% (Marwoto dan suharsono: 2008). 
Kerusakan terjadi pada jenis tanaman polong-polongan yang dapat 
menyebabkan kerusakan mencapai 2.886 Ha dalam tahun 2011 (Cakrabawa, et 
al., 2012:6). Gejala penyerangan paling berat menyebabkan tanaman gundul 
karena daun dan buah habis dimakan ulat. Serangan berat pada umumnya terjadi 
pada musim kemarau, dan menyebabkan defoliasi daun yang sangat berat 
(Marwoto dan suharsono,2008). Umumnya para petani menggunakan insektisida 
berbahan sintetik dalam pengendaliannya yang akan menyebabkan kerusakan 
lingkungan.(Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014:4-6).   
Jurnal Pendidikan Biologi (Bioed) 
 
Volume 4, 1, Maret 2016                                                                                                            37 
 
Solusi alternatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida 
yang berbahan dasar alami (insektisida nabati) yang ramah lingkungan 
(Kardiman, 2002).  Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati 
adalah daun jeruk purut dan daun jeruk bali (Rustel, et al., 2012). Senyawa aktif 
yang terkandung dalam daun jeruk bali berupa flavonoid, minyak atsiri, steroid 
triterpenoid, fenol dan kumarin. Sedangkan daun jeruk purut memiliki senyawa 
aktif yang sama hanya saja daun jeruk purut memiliki senyawa tanin dan 
limnoida. (Rahmi, et al., 2010). 
          Senyawa aktif yang terkandung dalam eksrak daun jeruk purut adalah 
flavonoid yang memiliki mekanisme kerja dengan mengganggu fungsi sel 
sehingga senyawa ini bekerja sebagai racun kontak atau racun perut yang dapat 
mengahambat makan  (Hebert, et al.,2014). sehingga sistem pencernaan  larva 
S.litura  menjadi  rusak. Mekanisme limnoida yang merupakan minyak essensial 
dalam jeruk yang dapat menyebabkan hilangnya koordinasi organ larva (Hebert,et 
al.2014), sehingga sitem saraf larva S.litura rusak. 
           Senyawa saponin yang terdapat dalam daun jeruk bali dapat bekerja 
mengiritasi mukosa traktus digestivus dan merusak membran sel larva (Hebert,et 
al.2014) pada konsentrasi rendah menyebabkan hemolisis sel darah merah  
(Robinson ,1995:156-158).  
           Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti ekstrak kedua 
daun jeruk ini terhadap mortalitas ulat grayak. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada Mei dan Juni 2015, Di Laboratorium Bilogi 
Universitas Galuh Ciamis. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari: blender, gelas plastik, timbangan digital, saringan, gelas ukur 1000 ml, 
gunting, kertas saring, kompor listrik, waterbath modifikasi, pengaduk, kain, 
tissue, dan karet.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah esktrak daun jeruk purut dan daun 
jeruk bali, aquades, ulat grayak instrar II, etanol, daun kubis. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, 
dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri atas 5 
perlakuan, yang terdiri dari 4 kali ulangan terdiri dari: 
pₒ : perlakuan kontrol 0% 
p₁ : ekstrak daun jeruk bali 15% 
p₂ : ekstrak daun jeruk bali 20% 
P  : ekstrak daun jeruk purut 15% 
P₄ : ekstrak daun jeruk purut 20% 
 Sehingga jumlah plot yang disediakan sebanyak 20 plot dengan masing-
masing 15 ekor ulat.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis statistik menggunakan analisis Varian satu  
faktor diperoleh Fhitung 96,19 lebih besar dari Ftabel (0,01) dengan taraf nyata α = 
1% sebesar 4,59. Seperti yang terlihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1.  Ringkasan analisis varian (ANAVA) ekstrak daun jeruk purut dan daun       
jeruk bali terhadap mortalitas ulat grayak 
 
 
Keterangan : Karena Fhitung > Ftabel maka kelima perlakuan tersebut   dikatakan  
berbeda sangat nyata (highly significan 
   (**) tanda menunjukan sangat signifikan  
 
Karena nilai Fhitung 96,19 lebih besar dari Ftabel (0,01) dengan taraf nyata α = 
1% sebesar 4,59. Maka perbedaan setiap perlakuan dikatakan berbeda sangat 
nyata. Dengan demikian, hasil pemberian ekstrak daun jeruk purut dan daun jeruk 
bali terhadap Spodoptera litura F pada masing-masing perlakuan berbeda nyata 
sangat signifikan yang dinyatakan dengan tanda dua bintang (**) pada tabel 
analisis sidik ragam, hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 
adanya perbedaan pengaruh antara daun jeruk purut dan daun jeruk bali.             
       Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan, hal ini 
dapat terlihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2 Rata-rata Persentase  Mortalitas Ulat Grayak 
 
Perlakuan (t) Rataan 
0%                              0,00%   a 
Jeruk bali 15%          8,35%   b 
Jeruk bali 20%           13,32%  c 
Jeruk purut 15%         31,67%  d 
Jeruk purut 20%          51,67% e 
 
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 
pada uji duncan 
 
       Berdasarkan Tabel 2  diatas, dapat diketahui bahwa ekstrak daun jeruk purut 
lebih berpengaruh dari pada ekstrak daun jeruk bali terhadap mortalitas larva 
S.litura. Pada konsentrasi 0% menunjukan hasil mortalitas yang paling kecil yaitu 
0%, sedangkan pada konsentrasi 15% daun jeruk purut jumlah kematian sebanyak 
31,67%, konsenrasi 20% daun jeruk purut jumlah kematian ulat grayak sebanyak 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
F 
Hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 5 4605,86 1151,46    
Galat 15 179,66 11,97 96,19** 3,06 4,59 
Umum 19 4785,52     
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51,67%, pada konsentrasi 15% daun jeruk bali kematian ulat grayak sebanyak 
8,35%, pada konsentrasi 20% daun jeruk bali kematian ulat grayak sebanyak 
13.32%.          
Berdasarkan Tabel 2 terlihat ekstrak yang memberi pengaruh paling besar 
terhadap mortalitas Spodoptera litura F adalah ekstrak daun jeruk purut dari pada 
ekstrak daun jeruk bali, hal tersebut sangat tampak pada Gambar 1 yang artinya 
ekstrak daun jeruk purut memberikan pengaruh yang sangat besar dari pada 
ekstrak daun jeruk bali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik  Hasil rata – rata mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F) 
dari Pengaruh      Konsentrasi Ekstrak     Daun jeruk purut (Citrus hystric D.C) 
dan daun jeruk bali (Citrus maxima (Burm.F.)Merr) 
 
      Berdasarkan Anaslisis Sidik Ragam (Analisis Varian), ditemukan bahwa 
konsentrasi ekstrak daun jeruk sanngat signifikan terhadap mortalitas ulat grayak.      
Hasil penelitian menunjukan  pada konsentrasi 15 dan 20% ekstrak daun jeruk 
purut memberikan kematian yang lebih banyak dibandingkan ekstrak daun jeruk 
bali dengan konsentrasi yang sama.  Hal ini  karena beberapa faktor salah satunya 
adalah kandungan senyawa aktif yang dimiliki daun jeruk purut ini seperti minyak 
atsiri, falavonoid, dan limnoida.  Sehingga ekstrak yang paling efektif dalam 
membunuh larva ulat grayak adalah ekstrak daun jeruk purut konsentrasi 20%. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil yang diperolah terdapat perbedaan pengaruh ekstrak daun 
jeruk purut dengan ekstrak daun jeruk bali terhadap mortalitas ulat grayak dan 
Ekstrak yang paling efektif adalah ekstrak daun jeruk purut konsentrasi 20%. 
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